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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner didominasi oleh perempuan di Indonesia, namun 

pengalaman kewirausahaan mereka sering kali disederhanakan hanya sebagai partisipasi ekonomi, 

mengabaikan dimensi subjektif, emosional, dan konflik identitas yang dibentuk oleh norma gender, 

seperti "beban ganda." Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan 

pengalaman hidup serta menginterpretasikan struktur makna yang dilekatkan oleh perempuan pemilik 

UMKM kuliner di Indonesia terhadap tantangan, adaptasi, dan keberhasilan mereka. Pendekatan 

kualitatif dengan metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) digunakan, melibatkan 10 

partisipan pemilik UMKM kuliner aktif yang dipilih melalui purposive sampling, dengan data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur mendalam dan dianalisis melalui proses cross-case 

analysis. Hasil analisis mengungkap empat tema superordinat yang saling terkait: (1) Menghadapi 

Keterbatasan Modal, yang melampaui isu ekonomi menjadi isu psikologis terkait rasa aman dan 

stabilitas keluarga; (2) Negosiasi Peran Ganda dan Konflik Identitas, mencerminkan tarik-menarik 

antara aspirasi bisnis dan ekspektasi domestik yang memicu kelelahan dan rasa bersalah; (3) Adaptasi 

Digital dan Transformasi Pemasaran, yang diinterpretasikan sebagai proses emosional dan kognitif 

dalam membangun kepercayaan diri; dan (4) Redefinisi Kesuksesan dan Pembentukan Resiliensi, di 

mana ketahanan terbukti bersifat relasional, ditunjang oleh ketahanan keluarga sebagai scaffolding 

penting. Disimpulkan bahwa kewirausahaan perempuan merupakan proses multidimensional yang 

terikat erat pada struktur sosial dan dukungan emosional, menuntut pengembangan program 

pemberdayaan yang responsif gender dan berfokus pada dukungan psikososial, bukan hanya pelatihan 

teknis bisnis. 

Kata Kunci: Kewirausahaan Perempuan; UMKM; IPA; Konflik Peran Ganda; Resiliensi; Ketahanan 

Keluarga 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia, menyumbang lebih dari 60 persen lapangan kerja serta berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi yang inklusif dan responsif gender. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perempuan memegang peran semakin signifikan dalam sektor ini. Lebih dari 60% 

pelaku UMKM Indonesia adalah perempuan, terutama di sektor kuliner yang menawarkan 

fleksibilitas tinggi dan selaras dengan tanggung jawab domestik (Tambunan, 2017; Aravik, 

Hamzani, & Khasanah, 2025). Namun, keterlibatan perempuan dalam wirausaha tidak dapat 

dipahami hanya sebagai partisipasi ekonomi. Proses tersebut dibentuk oleh dinamika 

emosional, negosiasi identitas, ekspektasi sosial, serta norma budaya terkait peran gender dalam 

masyarakat Indonesia (Lee et al., 2024; Roomi & Parrott, 2008; Raspati & Kadiyono, 2024). 

Literatur menunjukkan bahwa wirausahawan perempuan menghadapi hambatan 

struktural yang berbeda dibandingkan laki-laki. Tantangan tersebut mencakup keterbatasan 

akses modal, minimnya jaringan bisnis, hingga rendahnya literasi digital yang kini menjadi 

kebutuhan strategis dalam persaingan pasar modern (Rouse et al., 2013; Awalia, Syarief, & 

Haryati, 2025; Darma & Krismajayanti, 2020). Selain itu, perempuan kerap menghadapi “beban 

ganda,” yaitu menyeimbangkan pengelolaan usaha dengan tanggung jawab domestik dan 
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pengasuhan. Tekanan sosial dan budaya ini menghasilkan dinamika yang tidak dialami oleh 

pelaku UMKM laki-laki, serta berdampak pada bagaimana perempuan menilai kapasitas, 

aspirasi, dan identitas kewirausahaan mereka. Walaupun banyak studi kuantitatif telah 

mendokumentasikan hambatan tersebut, dimensi subjektif dan emosional dari pengalaman 

perempuan wirausaha masih kurang dieksplorasi, terutama dalam konteks UMKM kuliner 

Indonesia (Priyono et al., 2020; Lusianawati, Nurdiani, & Hayati, 2023). 

Kesenjangan ini menegaskan perlunya pendekatan yang mampu menggali makna 

personal, pengalaman emosional, strategi bertahan, serta interpretasi perempuan terhadap 

perjalanan kewirausahaannya. Pengalaman tersebut sering kali tidak linier, berlapis, dan terkait 

erat dengan nilai, relasi sosial, serta beban peran gender dalam keluarga dan masyarakat. 

Dimensi eksistensial semacam ini sulit ditangkap melalui pendekatan kuantitatif sehingga 

memerlukan metode yang dapat mengungkap kedalaman pengalaman subjektif. 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) menjadi pendekatan yang relevan untuk 

menjembatani gap tersebut. IPA berfokus pada bagaimana individu memaknai pengalaman 

hidup mereka, menekankan proses interpretasi emosional dan hubungan antara agensi personal 

dan struktur sosial (Smith, Flowers, & Larkin, 2009; Smith et al., 2021). Dengan kerangka 

double hermeneutics dimana peserta memaknai dunia mereka, dan peneliti menafsirkan 

pemaknaan tersebut; IPA sangat sesuai untuk memahami dinamika psikologis, konflik peran, 

serta struktur makna yang membentuk identitas kewirausahaan perempuan pemilik UMKM 

kuliner. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

mendeskripsikan pengalaman subjektif perempuan dalam menjalankan UMKM kuliner, 

memahami makna yang mereka bentuk atas tantangan dan keberhasilan yang dihadapi, serta 

menginterpretasikan struktur makna yang muncul sepanjang perjalanan kewirausahaan mereka. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada literatur kewirausahaan perempuan dengan 

menghadirkan perspektif fenomenologis yang masih jarang digunakan dalam konteks UMKM 

Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program pemberdayaan UMKM perempuan yang lebih sensitif terhadap realitas 

emosional, sosial, dan kultural perempuan wirausaha, tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

bisnisnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) untuk memahami pengalaman subjektif perempuan pemilik 

UMKM kuliner secara mendalam. IPA dipilih karena berfokus pada upaya mengeksplorasi 

bagaimana individu memaknai pengalaman hidup mereka dan bagaimana mereka menafsirkan 

peristiwa penting dalam konteks kehidupan personal, sosial, dan budaya. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menggali lapisan-lapisan makna yang tidak dapat ditangkap melalui 

metode kuantitatif, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memahami dinamika 

emosional, konflik peran, serta pembentukan identitas kewirausahaan perempuan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2025 di beberapa wilayah 

dengan konsentrasi UMKM kuliner aktif. Partisipan penelitian terdiri dari 10 perempuan 

pemilik UMKM kuliner yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: 

(1) perempuan yang menjalankan UMKM di bidang kuliner, (2) telah mengelola usaha minimal 

tujuh tahun untuk memastikan pengalaman yang matang dan reflektif, (3) berada pada rentang 

usia 25–45 tahun, serta (4) bersedia mengungkapkan pengalaman secara terbuka dan mendalam. 

Pemilihan partisipan mengikuti prinsip IPA yang menekankan ukuran sampel kecil namun kaya 

informasi, agar memungkinkan analisis idiografis yang mendalam pada tiap kasus sebelum 

diolah ke tingkat lintas kasus. 
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Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur mendalam dengan durasi 60–90 

menit. Setiap wawancara direkam dengan persetujuan partisipan dan ditranskripsi secara 

verbatim. Panduan wawancara disusun secara fleksibel untuk mendorong narasi personal dan 

reflektif, mencakup tema awal mula usaha, motivasi, pengalaman peran ganda, tantangan modal 

dan pemasaran, dukungan atau tekanan keluarga, serta makna pribadi terhadap keberhasilan dan 

kegagalan. Proses wawancara dilakukan dalam suasana yang nyaman agar partisipan dapat 

menceritakan pengalaman mereka tanpa tekanan, sesuai prinsip etika penelitian kualitatif. 

Analisis data mengikuti langkah-langkah IPA sebagaimana dikembangkan oleh Smith, 

Flowers, dan Larkin. Pertama, peneliti membaca transkrip secara berulang untuk memahami 

konteks narasi dan mencatat kesan, emosi, dan frasa penting yang muncul. Kedua, catatan awal 

tersebut diubah menjadi tema-tema emergen yang merepresentasikan makna inti dalam 

pengalaman partisipan. Ketiga, tema emergen dikelompokkan menjadi tema superordinat 

melalui identifikasi pola, hubungan konsep, dan kesinambungan makna. Prosedur yang sama 

kemudian diterapkan pada seluruh transkrip secara terpisah untuk menjaga kedalaman analisis 

pada level individu. Setelah seluruh transkrip dianalisis, peneliti melakukan cross-case analysis 

untuk menemukan kesamaan, perbedaan, dan pola tematik lintas partisipan. Proses analisis 

dilakukan secara berulang dengan prinsip double hermeneutics, di mana peneliti menafsirkan 

bagaimana partisipan memahami pengalaman mereka sendiri. 

Untuk menjaga kredibilitas penelitian, peneliti menerapkan strategi triangulasi metode 

(membandingkan catatan wawancara dan refleksi lapangan), member checking secara terbatas 

untuk memastikan interpretasi sesuai dengan pengalaman partisipan, serta audit trail melalui 

dokumentasi proses analisis data secara sistematis. Keabsahan data juga dijaga melalui 

refleksivitas, di mana peneliti secara sadar menelaah posisi, asumsi, dan bias pribadi dalam 

proses interpretasi. Semua proses analisis dilakukan secara etis, menjaga kerahasiaan identitas 

partisipan, dan memastikan bahwa narasi yang disampaikan merupakan representasi autentik 

dari pengalaman mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menghasilkan empat tema superordinat yang menggambarkan bagaimana 

perempuan pemilik UMKM kuliner memaknai perjalanan kewirausahaan mereka, yaitu 

menghadapi keterbatasan modal, negosiasi peran ganda dan konflik identitas, adaptasi digital 

dan transformasi pemasaran, dan redefinisi kesuksesan dan pembentukan resiliensi. 

Menghadapi Keterbatasan Modal 

Sebagian besar partisipan menggambarkan tantangan finansial sebagai hambatan yang 

paling berat dan melelahkan secara emosional. Mereka mengandalkan modal pribadi, dukungan 

pasangan, atau pinjaman informal karena merasa takut gagal bayar serta tidak memiliki jaminan 

untuk mengakses pembiayaan formal. Salah satu partisipan menyatakan: “Pinjam ke bank itu 

menakutkan, jadi saya pakai uang tabungan dan pinjam dari kakak.” 

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa perempuan pengusaha 

sering menghadapi hambatan kredit berbasis gender, termasuk keterbatasan aset dan tingginya 

aversi risiko (Aterido et al., 2011; Awalia, Syarief, & Haryati, 2025). Keraguan perempuan 

dalam mengakses pembiayaan formal mencerminkan dimensi struktural dan psikologis yaitu 

kekhawatiran terhadap stabilitas keluarga, kecemasan terhadap konsekuensi sosial, serta beban 

tanggung jawab yang lebih besar dalam menjaga ekonomi rumah tangga (Darma & 

Krismajayanti, 2020). 
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Dengan demikian, perjuangan modal bagi perempuan bukan hanya isu ekonomi, tetapi 

juga terkait pembentukan rasa aman, kepercayaan diri, serta keberlanjutan usaha yang sangat 

dipengaruhi tekanan sosial dan emosional. 

 

Negosiasi Peran Ganda dan Konflik Identitas 

Partisipan secara konsisten melaporkan tekanan emosional akibat tuntutan menjalankan 

peran ganda sebagai ibu/istri dan wirausahawan. Mereka mengalami kelelahan, rasa bersalah, 

dan kekhawatiran ketika tuntutan bisnis bersinggungan dengan tugas domestik. Seorang 

partisipan menyampaikan: “Masak pesanan sampai malam, tapi pagi tetap harus urus anak. 

Kadang saya merasa bersalah.” 

Pengalaman ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa perempuan memikul 

beban domestik lebih besar, sehingga membatasi ruang kognitif dan waktu untuk 

mengembangkan usaha (Rouse et al., 2013; Raspati & Kadiyono, 2024; Lusianawati, Nurdiani, 

& Hayati, 2023). Melalui perspektif IPA, terlihat bahwa negosiasi identitas terjadi secara 

berkelanjutan, dimana perempuan melihat kewirausahaan sebagai bentuk kontribusi ekonomi 

sekaligus bagian dari peran keluarga yang nilai-nilainya sangat dipengaruhi norma gender 

(Roomi & Parrott, 2008; Lee et al., 2024). 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa identitas kewirausahaan perempuan dibentuk melalui 

tarik-menarik antara aspirasi pribadi dan ekspektasi sosial-budaya yang menempatkan tanggung 

jawab domestik sebagai identitas utama perempuan. 

 

Adaptasi Digital dan Transformasi Pemasaran 

Seluruh partisipan melaporkan adanya perubahan signifikan dari pemasaran berbasis 

word-of-mouth menuju penggunaan media digital seperti Instagram, WhatsApp, dan aplikasi 

layanan pesan-antar. Pergeseran ini sejalan dengan pola transformasi digital di UMKM Asia 

Tenggara (Priyono et al., 2020; Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Salah satu partisipan 

mengatakan: “Awalnya hanya tetangga dan keluarga. Setelah pakai Instagram dan WhatsApp, 

pesanan meningkat banyak.” 

Namun, adaptasi digital tidak sederhana. Banyak partisipan belajar secara otodidak 

melalui percobaan, bantuan teman, atau observasi. Temuan ini memperkuat literatur yang 

menyebutkan bahwa perempuan wirausaha sering memiliki literasi digital lebih rendah dan 

menghadapi hambatan emosional seperti takut salah, merasa tidak cukup ahli, atau bingung 

dengan fitur teknis. 

Dengan demikian, transformasi digital bukan sekadar perubahan teknologi, tetapi juga 

proses pembentukan identitas, kepercayaan diri, dan inovasi dalam kewirausahaan perempuan. 

Adaptasi ini mengilustrasikan kemampuan perempuan memanfaatkan peluang meskipun 

menghadapi keterbatasan digital dan sumber daya. 

 

Redefinisi Kesuksesan dan Pembentukan Resiliensi 

Partisipan memaknai kesuksesan secara multidimensi, tidak terbatas pada keuntungan 

finansial. Kesuksesan bagi mereka mencakup keharmonisan keluarga, stabilitas emosional, 

keberlanjutan usaha, serta kepercayaan pelanggan. Salah satu partisipan menyampaikan: 

“Kalau usaha lancar dan keluarga tetap harmonis, itu sudah cukup buat saya. Itu sukses.” 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa perempuan sering 

memprioritaskan tujuan relasional dan komunal dalam wirausaha (Jennings & Brush, 2013; Lee 

et al., 2024). Resiliensi psikologis juga muncul sebagai tema utama. Partisipan menggambarkan 

optimism, ketekunan, dan upaya memaknai pengalaman sebagai strategi bertahan di tengah 

keterbatasan dan tekanan; sejalan dengan temuan bahwa perempuan mengandalkan dukungan 

sosial dan koping adaptif untuk menghadapi krisis (Bullough & Renko, 2013). 
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Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perjalanan kewirausahaan perempuan 

merupakan proses yang sangat dipengaruhi dinamika gender, relasi sosial, dan tekanan 

struktural. Tema peran ganda dan konflik identitas tidak hanya mencerminkan beban praktis 

sehari-hari, tetapi juga proses negosiasi diri antara norma sosial dan aspirasi kewirausahaan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hal serupa bahwa perempuan harus terus 

menyeimbangkan tanggung jawab domestik dengan tuntutan bisnis, sehingga membentuk 

identitas yang kompleks dan berlapis. 

Dalam perspektif teori gender, institusi sosial dan budaya dapat berfungsi sebagai 

pembatas sekaligus pendorong tindakan kewirausahaan perempuan. Studi tentang 

kewirausahaan perempuan di pedesaan menunjukkan bahwa nilai-nilai feminin seperti jejaring 

keluarga, solidaritas, dan kepercayaan dapat membantu mereka mengatasi hambatan 

institusional yang restriktif. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa resiliensi perempuan 

bersifat relasional, bukan semata kualitas personal. 

Selain itu, ketahanan keluarga terbukti menjadi scaffolding penting yang menunjang 

resiliensi wirausaha perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga baik dalam 

bentuk emosional, finansial, maupun sosial, memperkuat ketahanan bisnis keluarga saat 

menghadapi krisis. Keterlibatan anggota keluarga sebagai sumber motivasi, bantuan praktis, 

dan penyokong emosional membantu pemilik usaha mengatasi tekanan finansial dan psikologis, 

serta meningkatkan kemampuan adaptasi dan inovasi (Calabrò et al., 2021; Xu et al., 2020; 

Kussudyarsana et al., 2024). 

Dari perspektif pemberdayaan, perempuan dalam penelitian ini menunjukkan praktik 

entrepreneurial effectuation yaitu memanfaatkan sumber daya yang ada, mengambil risiko 

terukur, dan bereksperimen dengan peluang. Strategi ini menegaskan bahwa perempuan bukan 

aktor pasif; mereka aktif merumuskan cara untuk bertahan dan berkembang dengan kreativitas 

serta ketahanan. 

Temuan penelitian ini memiliki sejumlah implikasi penting baik secara praktis maupun 

teoretis. Secara praktis, hasil studi menunjukkan bahwa perempuan wirausaha membutuhkan 

dukungan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis bisnis, tetapi juga pada aspek psikologis 

dan sosial yang memengaruhi keberlanjutan usaha mereka. Oleh karena itu, program 

pendampingan UMKM perempuan perlu memasukkan elemen penguatan resiliensi, seperti 

konseling emosional, coaching identitas, dan manajemen stres, sehingga perempuan dapat 

mengembangkan ketahanan psikologis yang mendukung pengelolaan usaha. Selain itu, 

lembaga keuangan perlu merancang skema pembiayaan yang lebih fleksibel dan sensitif 

terhadap konteks kehidupan perempuan, mengingat mereka sering menghadapi keterbatasan 

modal, kekhawatiran terhadap risiko, serta keterbatasan aset yang dapat dijadikan jaminan. 

Dukungan keluarga yang terbukti menjadi fondasi penting bagi ketahanan usaha perempuan 

juga perlu diperkuat melalui pelibatan anggota keluarga dalam pelatihan dan program 

pendampingan UMKM sehingga mereka dapat berfungsi sebagai scaffolding sosial dan 

emosional bagi wirausahawan perempuan. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur kewirausahaan gender 

dengan menunjukkan bahwa kewirausahaan perempuan merupakan proses multidimensional 

yang dipengaruhi oleh interaksi antara identitas gender, dukungan sosial, struktur institusional, 

serta ketahanan psikologis. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis (IPA), penelitian 

ini mengungkap bahwa resiliensi perempuan bukan hanya hasil kemampuan individual, 

melainkan dibentuk melalui relasi sosial dan konteks budaya yang mengelilingi mereka. 

Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa kewirausahaan perempuan harus dipandang 
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sebagai proses relasional dan emosional yang tertanam dalam struktur sosial, bukan sekadar 

aktivitas ekonomi atau keterampilan bisnis. 

KESIMPULAN 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) untuk menggali dan mendeskripsikan pengalaman subjektif perempuan pemilik 

UMKM kuliner di Indonesia, yang merupakan upaya untuk mengisi kesenjangan dalam studi 

kuantitatif yang masih kurang mengeksplorasi dimensi emosional dan interpretatif 

kewirausahaan perempuan. Tujuan penelitian untuk memahami struktur makna dan dinamika 

psikologis yang membentuk perjalanan kewirausahaan perempuan telah tercapai. Hasil analisis 

lintas kasus menghasilkan empat tema superordinat: (1) Menghadapi Keterbatasan Modal, yang 

melampaui isu ekonomi menjadi isu psikologis dan terkait dengan rasa aman dan stabilitas 

keluarga; (2) Negosiasi Peran Ganda dan Konflik Identitas, yang mencerminkan tarik-menarik 

emosional antara aspirasi bisnis dan ekspektasi sosial-budaya terkait peran domestik; (3) 

Adaptasi Digital dan Transformasi Pemasaran, yang diinterpretasikan sebagai proses emosional 

dan kognitif dalam membangun identitas dan kepercayaan diri, bukan sekadar perubahan 

teknologi; dan (4) Redefinisi Kesuksesan dan Pembentukan Resiliensi, di mana kesuksesan 

dimaknai secara multidimensional (mencakup keharmonisan keluarga dan kesejahteraan 

emosional), dan resiliensi terbukti bersifat relasional, ditunjang oleh ketahanan keluarga sebagai 

scaffolding penting. 

Secara teoretis, studi ini memberikan kontribusi pada literatur kewirausahaan gender 

dengan menghadirkan perspektif fenomenologis (IPA) yang masih jarang digunakan dalam 

konteks UMKM Indonesia. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa kewirausahaan 

perempuan harus dipandang sebagai proses multidimensional, relasional, dan emosional yang 

tertanam dalam struktur sosial, bukan sekadar aktivitas ekonomi. Resiliensi perempuan, 

khususnya, terbukti bukan hanya kualitas personal, melainkan dibentuk melalui relasi sosial dan 

konteks budaya yang mengelilingi mereka. 

Secara praktis, temuan ini menyoroti kebutuhan mendesak akan program pemberdayaan 

UMKM yang responsif gender. Dukungan yang dibutuhkan harus mencakup aspek psikososial 

(seperti konseling emosional dan manajemen stres) dan teknis (seperti literasi digital lanjutan), 

alih-alih hanya berfokus pada pelatihan teknis bisnis. Selain itu, lembaga keuangan perlu 

merancang skema pembiayaan yang lebih fleksibel dan sensitif terhadap konteks kehidupan 

perempuan, dan program pendampingan harus melibatkan anggota keluarga untuk memperkuat 

peran mereka sebagai scaffolding sosial dan emosional bagi wirausahawan perempuan. 
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